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{Kompensasi
Bvar-pet}

DALAM beberapa hari terakhir,
warga di berbagai daerah akrab
dengan bunyi kipas angin yvang
mendadak berhenti. Layar televisi
vang tiba-tiba menghitam. Atau
kulkas yang berubah fungsi men-
jadi seperti lemari biasa.

[ronis. Pemadaman listrik bergilir
muncul di tengah klaim pasokan
energi nasional berlimpah.

Para pemangku kepentingan jus-
tru terlihat sibuk mencari penye-
bab. Ada vang menyebut masalah
logistik batu bara. Ada vang me-
nunjuk gangguan pembangkit.

Publik tentu tidak berkepenting-
an pada penjelasan itu. Masvarak-
at hanva ingin satu hal sederhana:
listrik terus menvyala.

Karena itu, suara Yayasan Lemba-
ga Konsumen Indonesia (YLKI) pa-
ut mendapat perhatian serins, Hak
pelanggan atas kompensasi dari
penyedia listrik, PLN, tidak boleh
diabaikan. Kompensasi merupakan
kewajiban penyedia lavanan. Kon-
sumen tidak semestinya bertindak
seperti penagih utang. Atau
mengemis haknya sendiri.
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Selama ini, hubungan PLN deng-
an pelanggan memang pincang se-
belah. Kalau pelanggan telat bayar
sehari, denda langsung mengintai.
Bahkan, ancaman pemutusan alir-
an di depan mata. Namun, ketika
PLN memadamkan listrik berkali-
kali, pelanggan dipaksa maklum.

Peraturan Menteri ESDM Nomor
2 Tahun 2025 sudah mengatur
standar mutu pelayvanan. Jika fre-
kuensi dan durasi pemadaman ali-
as byvar-pet melampaui batas vang
ditentukan, kompensasi harus di-
berikan secara otomatis, transpa-
ran, dan mudah dipantau.

Di sinilah PLN wajib menunjuk-
kan bahwa permintaan maaf ridak
hanya berhenti di ungegahan video.
Mekanisme kompensasi otomatis
harus diterapkan tanpa syarat.

Pemerintah juga harus menjelas-
kan persoalan secara jernih. 5is-
tem kelistrikan merupakan jaring-
an yang rumit. Gangguan pada
pembangkit maupun distribusi
memang bisa saja terjadi. Tidak
ada negara vang sepenuhnya ke-
bal terhadap pemadaman.

Namun, pernyvataan Menteri
ESDM Bahlil Lahadalia bahwa pa-
sokan batu bara sangat mencu-
kupi, sedangkan direktur utama
PLN mengakui adanya masalah
pasokan dan gangguan pembang-
kit, menunjukkan pentingnya satu
komando komunikasi.

Pemerintah dan PLN harus duduk
bareng melalukan mitigasi vang
matang. Kudu ada pembenahan
manajemen logistik PLN dari hulu
ke hilir. Jangan sampai ada lagi ceri-
ta pasokan batu bara nasional surp-
lus, tetapi pembangkit di lapangan
kelaparan kalori menengah. (*)
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